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ABSTRAK 
 
Salah satu model pembelajaran yang dapat menciptakan  suasana belajar 
aktif  adalah model pembelajaran Team Game Tournamen (TGT) berbantuan 
media gambar cetak. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah: 
(1) Peningkatan hasil belajar siswa; (2) Aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran; (3) Keterampilan Guru dalam mengelola pembelajaran; (4) Respon 
siswa setelah mengituki pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPS MAN 3 Rukoh Banda Aceh yang berjumlah 25 orang. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan lembar soal, lembar pengamatan aktivitas 
guru dan siswa, lembar pengamatan keterampilan guru, dan lembar respon siswa. 
Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Persentase ketuntasan secara individual meningkat dari 
19 siswa menjadi 24 siswa yang tuntas belajar, persentase ketuntasan klasikal pun 
meningkat dari 60% menjadi 96%; (2) Aktivitas guru dan siswa antara siklus I 
sampai siklus II telah mencerminkan penerapan pembelajaran TGT berbantuan 
media gambar cetak, pada siklus satu dari 10 aktivitas diperoleh 7 aktivitas yang 
sudah sesuai, sementara pada siklus kedua aktivitas guru maupun aktivitas siswa 
sudah mengalami perubahan lebih baik dan sudah dikatagorikan sesuai dengan 
standar waktu yang ditetapkan; (3) Keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran TGT berbantuan media gambar 
cetak meningkat dari perolehan skor rata-rata 2,47 dengan katagori sedang 
menjadi 3,38 dengan katagori baik; dan (4) Respon siswa terhadap pembelajaran 
TGT berbantuan media gambar cetak dapat dikatakan baik yaitu 92 persen dari 25 
siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui pembelajaran TGT berbantuan 
media gambar cetak siswa dapat memahami materi yang telah mereka ikuti. 
 
Kata kunci: PTK, Team Game Tournamen (TGT), Media Gambar Cetak, Hasil 
Belajar, Geografi 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara terencana, 
pendidikan yang dimaksud bertujuan untuk mewujudkan peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki kekuatan spiritual, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta memiliki 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang berkualitas, berkarakter 
dan memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang 
diharapkan serta mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai 
lingkungan (Thoha, 2004:1). Untuk mencapai tujuan pendidikan ini diperlukan 
lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal secara bersama-sama 
membantu peserta didik. 
Salah satu lembaga pendidikan formal yang terletak dikawasan Kota 
Banda Aceh adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Rukoh Banda Aceh. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada guru kelas 
X IPS di MAN 3 Rukoh Banda Aceh, peneliti mendapat informasi bahwa hasil 
belajar siswa kelas X IPS1 masih ada yang di bawah KB (Ketuntasan Belajar) dan 
aktivitas belajar siswa masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes, 
dari 25 siswa di kelas X IPS 1 hanya 12 orang yang mendapat nilai di atas KB 
atau ketuntasan klasikalnya adalah 42.8%. Dengan demikian dapat dikatakan hasil 
belajar siswa kelas X IPS 1 sangat rendah, hal ini disebabkan karena guru mata 
pelajaran geografi masih menggunakan metode pembelajan konvesional dan 
masih kurangnya fasilitas penunjang proses pembelajaran.  
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan 
menggunakan media gambar cetak pada model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT). Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan pembelajaran 
kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar 
cetak, untuk meningkatkanbelajar siswa, dan meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran geografi. 
Model pembelajaran ini dianggap relevan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran geografi karena model Teams Games Tournament (TGT) dapat 
membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan permainan yang aktif 
dan menyenangkan. Kemudian penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, sekaligus 
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran. Media yang 
digunakan dalam pembelajaran ini adalah media gambar cetak. Media ini 
mengandalkan indera penglihatan. Dengan media tersebut diharapkan dapat 
membangkitkan motivasai siswa dalam belajar dan memperjelas materi yang 
disampaikan oleh guru. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS MAN 3 Rukoh Banda Aceh tahun 
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 25 orang. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Tes, digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar. 
2. Observasi, dilakukan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
3. Angket, digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
 Teknik pengolahan data yang digunakan antara lain: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara individual dianalisis 
menggunakan teknik rumus statistik sederhana, dengan rumus: 
   
 
 
             u            
Keterangan: 
  KB = Persentase yang dicari 
  F  = Frekuensi siswa yang tuntas 
N  = Jumlah soal 
   4 = Rentang nilai maksimum 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikaldianalisis menggunakan 
teknik rumus statistik sederhana, dengan rumus: 
P =
 
 
x100%     (Sudijono, 2010:43) 
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Keterangan: 
   P  = Persentase yang dicari 
  F  = Frekuensi jawaban yang benar 
  N  = Jumlah soal 
100%   = Bilangan tetap  
Hasil belajar dianalisis dengan menganalisis nilai post-test individual dan 
klasikal, kemudian di kategorikan dalam klasifikasi tuntas dan belum tuntas 
berdasarkan ketuntasan belajar (KB) yaitu ≥2,66 sebagaimana yang tercantum di 
dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014. Suatu kelas disebut telah tuntas 
belajar bila dikelas tersebut terdapat ≥85% yang telah mencapai nilai ketuntasan 
belajar (Suryosubroto, 2009: 77). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Belajar Siswa 
 Ditinjau dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan dua siklus, maka 
dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X IPS1 MAN 3 
Rukoh Banda Aceh mengenai hubungan manusia dan lingkungn akibat dinamika 
hidrosfer. Secara individual siswa mengalami peningkatan pengetahuan dan hasil 
belajar ketuntasan klasikal dari siklus I hingga siklus II. 
Hasil belajar diperoleh melalui proses-proses dalam pembelajaran yaitu 
pemberian pre-test dilanjutkan dengan meberikan ringkasan materi pembelajaran. 
Kemudian siswa peserta didik diminta untuk bergabung kedalam kelompok yang 
sudah ditentukan oleh guru, masing-masing perwakilan kelompok mengambil 
kartu yang berisi materi ajar yang telah dipersiapkan oleh guru menukarkan, 
selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing tentang materi 
yang ditetapkan. Setelah semua siswa siap berdiskusi, kelompok pertama yang 
menjadi kelompok pembaca akan memaparkan hasil kerja kelompoknya. 
Selanjutnya kelompok pembaca siap memaparkan hasil kerja kelompoknya, 
kelompok lain (kelompok penantang 1, 2, dan 3) diberikan kesempatan untuk 
bertanya atas hasil kerja kelompok pembaca, kelompok pembaca menjawab 
pertanyaan yang diberikan kelompok penantang dan merangkumkan hasil kerja 
  
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 
Volume I, Nomor 1, Hal 104-115, Agustus 2016 
 
108 
 
kelompoknya.Terakhir, guru memberikan post-test kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar dan kemudian penutup. 
 Secara individual hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus II. Pada siklus I, hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa 
yang tuntas secara individual. Dari 25 siswa, 6 orang siswa memperoleh nilai 60 
persen, 2 orang siswa memperoleh nilai 70 persen, 7 orang siswa memperoleh 
nilai 80 persen, 8 orang siswa memperoleh nilai 90 persen dan 2 orang 
memperoleh nilai 100 persen. Kemudian pada siklus II terdapat 24 siswa yang 
tuntas secara individual. Dari 25 siswa, 1 orang siswa memperoleh nilai 60 
persen, 1 orang siswa memperoleh nilai 70 persen, 3 orang siswa memperoleh 
nilai 80 persen, 10 orang siswa memperoleh nilai 90 persen dan 10 orang siswa 
memperoleh nilai 100 persen.  
Peningkatan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa pada pembelajaran 
diperoleh berdasarkan refleksi yang telah dilakukan oleh guru. Guru berusaha 
untuk lebih terampil dalam memberikan penjelasan, mengelola waktu 
pembelajaran, memotivasi siswa untuk lebih aktif dan serius dalam pembelajaran 
sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat meningkat. Hasil belajar 
siswa secara individual dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Grafik Ketuntasan Individual 
Berdasarkan hasil ketuntasan individual, maka persentase ketuntasan 
klasikal dapat  dihitung, dan hasilnya seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Ketuntasan Klasikal 
 Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa adanya peningkatan 
ketuntasan klasikal dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I ketuntasan secara 
klasikal persentase mencapai 60 persen dari 10 soal ada 4 soal yang belum tuntas 
dijawab siswa. Siklus I dikatakan belum tuntas secara klasikal karena hasil 
persentase yang diperoleh oleh siswa secara klasikal masih di bawah ketuntasan 
     u  ya g   t tap a  ya tu ≥ 85 p rs  .  
Pada siklus II ketuntasan secara klasikal mencapai 90 persen dari 10 soal 
hanya ada 1 yang belum tuntas. Kemudian pada siklus II dikatakan tuntas secara 
klasikal karena persentase yang didapatkan sudah maksimal atau sudah lebih baik. 
Dilihat dari peningkatan ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal, maka 
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 
media gambar cetak dapat diterapkan pada materi hubungan manusia dan 
lingkungn akibat dinamika hidrosfer, karena keberhasilan tersebut maka 
penelitian ini hanya dilaksanakan sampai dengan II siklus. 
2. Aktivitas Guru dan Siswa 
Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran dengan model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak dengan 
menggunakan instrumen mulai dari siklus I hingga siklus II. Aktivitas guru dan 
siswa pada siklus I secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 
 Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan persentase aktivitas guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak. Pada aktivitas guru, 
ada 3 aktivitas yang belum sesuai dengan waktu ideal pada RPP. Pada saat guru 
menyampaikan ringkasan materi pembelajaran dan menampilkan gambar cetak 
pada siswa tentang materi siklus air dan perairan darat serta potensinya melewati 
batas waktu sebagaimana waktu ideal yang tertera pada RPP yaitu  selama 6  
menit dengan persentase 6,6 persen, tetapi telah menghabiskan waktu yaitu 10 
menit dengan persentase 11,1 persen. 
Pada saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan banyak menghabiskan 
waktu sebagaimana waktu ideal yang tertera pada RPP yaitu selama 18 menit 
dengan persentase 20 persen, tetapi telah menghabiskan waktu yaitu 20 menit 
dengan persentase 22,2 persen. 
Ketika guru bersama siswa mengambil kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari menghabiskan waktu sebagaimana waktu ideal yaitu 4 menit 
dengan persentase 4,4 pesen, tetapi menghabiskan waktu yaitu 6 menit dengan 
persentase 6,67 persen.   
 Aktivitas guru dan siswa pada siklus II secara ringkas dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat jelaskan bahwa pada siklus II rata-rata 
aktivitas guru dan siswa secara keseluruhan sudah sesuai dengan standar waktu 
pada RPP. Pada siklus II aktivitas guru dan siswa sudah meningkat, ini ditandai 
oleh sudah meningkatnya persentase aktivitas guru dan siswa yang sesuai dengan 
persentase ideal. Pada pembelajaran guru sudah lebih tegas dalam mengeola 
waktu pembelajaran. Dari Gambar 4di atas dapat dijelaskan bahwa guru dan siswa 
sudah mulai terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak. 
3. Keterampilan Guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terlihat adanya peningkatan 
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbantuan media gambar cetak. Keterampilan guru pada kedua siklus dapat 
dilihat pada yang secara rinci diperlihatkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Keterampilan Guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak. Keterampilan 
guru dalam penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbantuan media gambar cetak dikatagorikan sedang (2,47) pada siklus I, dan 
dikatagorikan baik (3,38) pada siklus II. Keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran dapat meningkat karena dalam pembelajaran guru dapat 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. Sehingga kriteria pada 
keterampilan yang tidak dapat dikerjakan pada siklus I diperbaiki pada siklus II. 
Dari Gambar 5 terlihat bahwa guru semakin terampil dalam mengelola 
pembelajaran melalui model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berbantuan media gambar cetak. 
 
4. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak beragam. 
Respon siswa terhadap pembelajaran sebanyak 96 persen siswa mengatakan cara 
guru menerangkan materi pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak adalah baru. 
Respon siswa terhadap pendekatan pembelajaran sebanyak 92 persen siswa 
mengatakan pendekatan pembelajaran yang telah mereka ikuti menarik.  
  
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 
Volume I, Nomor 1, Hal 104-115, Agustus 2016 
 
113 
 
Selanjutnya respon siswa terhadap pemahamann materi pelajaran yang telah 
diikuti sebanyak 92 persen siswa mengatakan bahwa mereka memahami materi 
pelajaran yang telah diikuti. 
Respon siwa terhadap komponen-komponen pembelajaran sangat 
bervariasi. Respon siswa terhadap materi pembelajaran sebanyak 92 persen siswa 
mengatakan materi yang dipelajari menarik.  Respon siswa terhadap soal evaluasi 
yang digunakan sebanyak 96 persen siswa mengatakan soal evaluasi yang 
digunakan baik. Sebanyak 100 persen siswa mengatkan suasana kelas 
menyenangkan dan sisanya 14 persen siswa mengatakan suasana kelas tidak 
menyenangkan. Selanjutnya respon siswa terhadap penampilan guru sebanyak 
100 persen siswa mengatakan penampilan guru menarik. 
Siswa sangat berminat untuk mengikuti pembelajaran ini pada pertemuan 
yang selanjutnya, hal ini terlihat pada tanggapan siswa, bahwa 96 persen siswa 
berminat untuk mengikuti pembelajaran ini pada pertemuan selanjutnya. 
Kemudian 96 persen siswa mengatakan penggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) berbantuan media gambar cetak dapat memperjelas 
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran dengan 
penerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 
media gambar cetak menuntut siswa untuk aktif dan fokus dalam pembelajaran. 
Berdasarkan analisis respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 
media gambar cetak sangat beragam.Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik Respon Siswa 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, maka dapat diambil 
simpulan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Team Game Tournamen 
(TGT) berbantuan media gambar cetak dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas X IPS MAN3 Rukoh Banda Aceh dalam pembelajaran Geografi dengan 
kompetensi dasar hubungan manusia dan lingkungn akibat dinamika hidrosfer. 
Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan individual, pada siklus I dari 25 siswa ada 19 
siswa yang tuntas dan 6 siswa yang belum tuntas kemudian pada siklus II terjadi 
peningkatan, dari 25 siswa ada 24 siswa yang tuntas dan hanya 1 siswa yang 
belum tuntas sedangkan untuk ketuntasan klasikal, pada siklus I mencapai 60 
persen kemudian meningkat pada siklus II menjadi 90 persen. 
Aktivitas guru dan siswa antara siklus I sampai siklus II telah 
mencerminkan penerapan model pembelajaran Team Game Tournamen (TGT) 
berbantuan media gambar cetak. Aktivitas guru dan siswa pada siklus pertama 
masih banyak yang dikatagorikan belum sesuai dengan standar waktu yang 
ditetapkan. Dari 10 aktivitas, diperoleh 7 aktivitas yang sudah sesuai dengan 
standar waktu yang ditetapkan untuk aktivitas guru, dan 7 aktivitas yang sudah 
sesuai untuk aktivitas siswa. Pada siklus I aktivitas yang tidak sesuai diperoleh 
terutama pada kegiatan inti dan saat memberikan kesimpulan terhadap materi 
pembelajaran, sementara pada siklus II aktivitas guru maupun aktivitas siswa 
sudah mengalami perubahan lebih baik dan sudah dikatagorikan sesuai dengan 
standar waktu yang ditetapkan. 
Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Team Game Tournamen (TGT) berbantuan media gambar 
cetak selama siklus I hingga siklus II  mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 
dapat dikategorikan sedang dengan perolehan skor rata-rata 2,47 kemudian pada 
siklus II meningkat dengan perolehan skor rata-rata 3,38 dan dapat dikategorikan 
baik. 
Respon siswa terhadap pembelajaran Team Game Tuornamen (TGT) 
berbantuan media gambar cetak dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
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besarnya siswa yang berpendapat bahwa model pembelajaran Team Game 
Tournamen (TGT) berbantuan media gambar cetak ini dapat memahami materi 
pelajaran yang telah mereka ikuti sebesar 96 persen. 
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